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BAKTERI LEPTOSPIRA PATOC I MERUPAKAN STRAIN BAKTERI DALAM 
KELOMPOK NON PATOGEN YANG SERING DITEMUKAN PADA PENDERITA 
LEPTOSPIROSIS
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PENDAHULUAN Semarang berhasil diisolasi oleh Sardjito, pada tahun 
Leptospirosis merupakan salah satu penyakit 1937 dan berulang-ulang memberikan hasil positif pada 
binatang (zoonosis) yang memerlukan upaya aglutination test dengan Leptospirosis sera, meskipun 
penanggulangan yang serius.  Penyakit  ini  pada perkembangan selanjutnya dibuktikan bahwa 
dikelompokkan dalam the emerging infectious disease. Veldrat Semarang dikategorikan sebagai leptospira 
3Di dunia, leptospirosis pertamakali dikenali oleh Adolf biflexa (non patogen).   Djunaidi  menyebutkan data 
Weil pada tahun 1886 dalam artikel berjudul Ueber eine dari International Leptospirosis Society (ILS) 
eigenthümliche, mit Milztumor, Icterus und Nephritis menyatakan bahwa Indonesia merupakan  negara 
einhergehende, acute Infectionskrankheit yang terbit endemik leptospirosis peringkat 3 di dunia untuk 
4dalam Deutsche Archive für klinische Medizin. Dalam mortalitas.   Angka  kematian mencapai 2,5 % -16,45 % 
tulisannya beliau tertarik pada suatu penyakit menular atau rata-rata 7,1 %. Angka ini dapat mencapai 56 % 
5 disertai dengan splenomegali, jaundice dan nephritis, pada penderita berusia 50 tahun ke atas.   Daerah 
90 tahun kemudian mikroorganisme penyebabnya persebaran di Indonesia yaitu di daerah dataran rendah 
1ditemukan .  Setelah saat itu banyak diketahui beberapa dan perkotaan seperti  Pulau Jawa, Sumatera, 
jenis Leptospira ditemukan baik pada manusia maupun Kalimantan dan Sulawesi. Sedangkan  persebaran kasus 
hewan. Sampai saat ini terdapat Lebih dari 170 serotipe leptospirosis di Jawa Tengah termasuk Kabupaten 
Leptospira pathogen telah diidentifikasi dan hampir Demak, Kota Semarang, Kabupaten Semarang, 
6setengahnya terdapat di Indonesia. Jenis Leptospira di Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Klaten.   Pada 
dunia sudah mencapai 23 serogrup dan 240 serotipe. Provinsi DIY  Leptospirosis ditemukan di daerah 
Di Indonesia, kasus Leptospirosis pertama kali Sleman.
ditemukan di Sumatera pada tahun 1971. Pada tahun Bakteri Leptospira menular ke manusia dapat  
yang sama di Jakarta, berhasil diisolasi organisme secara langsung melalui kulit yang terluka, mukosa 
patogen Leptospira pada pasien yang dirawat di Rumah hidung, mulut maupun mata atau secara tidak langsung 
Sakit Cipto Mangunkusumo. Penyakit tersebut melalui air, tanah, lumpur, tanaman, makanan 
diketahui menyebar pada tikus domestik, sehingga terkontaminasi Leptospira sp. Sejak masuknya bakteri 
sangat memungkinkan terjadi penularan pada manusia sampai menjadi sakit membutuhkan waktu antara 2 hari 
karena kontak dengan lingkungan yang terkontaminasi sampai 4 minggu. Bakteri ini hidup di ginjal dan 
7,8bakteri Leptospira yang virulen. Kasus Leptospirosis dikeluarkan melalui urine.   
banyak dijumpai sesudah banjir atau pada  musim- Diagnosis leptospirosis ditegakkan melalui 
2musim  penghujan .  Namun demikian penelusuran pemeriksaan laboratorium. Terdapat beberapa cara 
kami tentang sejarah Leptospirosis di Indonesia, pemeriksaan leptospirosis salah satunya adalah 
mencatat bahwa pada tahun 1937 strain Veldrat menggunakan MAT (Microscopic Aglutination Test), 
*   Peneliti Loka Litbang P2B2 Banjarnegara
agenda prioritas penanganan penyakit bersumber Selain pembicara dari luar negeri, turut tampil sebagai 
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penyebaran penyakit bersumber binatang. Penguatan Loka Litbang P2B2 Banjarnegara sebagai salah 
surveillance penyakit bersumber binatang harus terus satu UPT Badan Litbangkes yang mempunyai visi 
dilakukan. Program anticipatory disease surveillance sebagai centre  of excelent bidang penyakit tular 
and response (PDSR) harus terus dilakukan dengan atau rodensia, berperan aktif dalam seminar tersebut dengan 
tanpa adanya dukungan dari donor lembaga mengirimkan 4 (empat)  judul artikel yang lolos seleksi 
2 internasional. Selain itu, Pemerintah daerah harus yaitu : 3,4,5,6membantu memperkuat Komnas Zoonosis.1. Study of Leptospirosis Epidemiology in Semarang 
Kenyataan menunjukkan bahwa penyakit City, Central Java Province At 2008, dipresentasikan 
infeksi baru terus bermunculan. Kira-kira 61% patogen oleh Bambang Yunianto, SKM, M.Kes..
pada manusia yang diketahui merupakan Zoonosis, dan 2. Geographyc Information System as Detection of 
kira-kira 75% penyakit-penyakit baru yang Leptospirosis Distribution Instrumen in Demak 7mempengaruhi manusia adalah  Zoonosis.  District, Central Java Province, dipresentasikan oleh 
Perdagangan global dan mobilitas meningkatkan Sunaryo, SKM.
potensi pemaparan patogen zoonosis. Sebagai contoh 3. Serological Study of Plague in Rats and 
adalah kasus Rabies terakhir di Kabupaten Badung Identification of Fleas in Plague Focus Area and Ex-
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Kabupaten Tabanan yang menelan korban pada 22 Leptospirosis Endemic Area of Demak District, 
Agustus 2009 dengan gejala klinis Rabies, meski anjing 2008, dipresentasikan oleh Tri Wijayanti, SKM. 
tidak sempat diobservasi maupun diperiksa otaknya Salah satu wujud perhatian, tanggung jawab dan 
8karena telah dibunuh dan dikubur pemiliknya.  komitmen Pemerintah terhadap pengendalian penyakit 
yang bersumber binatang adalah terbentuknya Komite 
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Veterinary Personnel, JAVMA, Vol 233, No. 3 mengenai Zoonosis dan pengendalian penyakit sedari 
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Kabupaten Badung  Provinsi Bali dan Upaya pengetahuan cara mencegah Zoonosis, misalnya dengan 
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Leptospirosis is one of zoonotic disease that needs serious attention from health practiciant and health 
programmer. This disease includes in the emerging infectious disease. Reseach from Loka Litbang P2B2 Banjarnegara in 
2008 showed Leptospira of strain Patoc I (one of strain that  include in non patogenic bacteria) found in 60,4% of  63 human 
blood sample  that positive for Leptospira which Microscopic Aglutination Test (MAT). Literature studies on  Leptospira 
bacteria strain Patoc I thus done about  to know  the reason why strain Patoc I usually found in Leptospirosis case, and 
wheter positive Patoc I in human spesimen indicates someone suffering from leptospirosis. 
Result showed Leptospira Sp strain Patoc I (Ames) or Patoc I (Paris) or Patoc I ATCC 23582 include in  serovar 
Patoc, serogroup Semaranga, Genomospecies Leptospira biflexa, Genera Leptospira, family Leptospiraceae, ordo 
Spirochaetales, class Spirochaetes, Phylum Spirochaetes, Super Kingdom Bacteria. Patoc I usually showed cross reaction 
with many leptospira patogenic bacteria. Therefore Patoc I used as common indicator of Leptospirosis. Positive with Patoc 
I mostly indicates leptospirosis sufferer but probably from strain that not available in "batteray antigen test MAT"in  
laboratory  diagnosis. Research in laboratorium showed there was possibility of Patoc I genetic  mutation.
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sampai saat ini MAT menurut ILS merupakan gold famili Leptospiraceae, ordo Spirochaetales, class 
standar untuk pemeriksaan Leptospirosis. Namun Spirochaetes, Phylum Spirochaetes, Super Kingdom 
10demikian cara klasifikasinya  kurang jelas. Saat ini Bacteria.   Identifikasi bakteri Leptospira pada 
sudah dikembangkan cara klasifikasi yang lebih baik, awalnya dilakukan klasifikasi berdasarkan uji serologis 
yaitu klasifikasi berdasarkan perbedaan yang terdapat di dengan MAT dan saat ini sejalan dengan perkembangan 
dalam gen. Namun demikian MAT umumnya masih biomolekuer klasifikasi dilakukan dengan uji genetik 
banyak digunakan di Indonesia untuk penegakan berdasarkan struktur DNA yang ada. Meskipun 
diagnosis Leptospirosis, meskipun sangat jarang demikian sampai saat ini penggunaan uji genetik belum 
11 laboratorium yang mampu melaksanakan pemeriksaan banyak Kedua kelompok Leptospira ini dapat 
Leptospirosis. dibedakan secara laboratoris yaitu, L. biflexa tumbuh 
 0Salah satu jenis bakteri Leptospira non pada suhu 13 C, dapat tumbuh bila ada 8- azaguanine 
patogenik yang sangat menarik adalah strain bakteri (225 mg/ml), dapat berubah bentuk menjadi sel sferis di 
Patoc I. Berbagai penelitian yang bersifat molekuler dalam 1  NaCl.10,11. Selain  itu, jenis Leptospira ini 
mengenai strain ini banyak dilakukan. Strain ini juga dapat dibedakan berdasarkan tes ELISA menggunakan 
banyak ditemukan pada penderita positif Leptospirosis. antibodi monoklonal spesifik Leptospira patogen, di 
Pada penelitian Loka Litbang P2B2 Banjarnegara mana bila dengan Leptospira non-patogen tidak 
selama tahun 2008 menunjukkan strain Patoc I bereaksi. Teknologi PCR dengan primer spesifik juga 
ditemukan pada 60,4% dari 63 sampel darah yang dapat digunakan untuk membedakan kedua kelompok 
diperiksa dan menunjukkan positif Leptospira dengan Leptospira. Penelitian untuk membedakan Leptospira 
uji MAT. Berbagai pendapat berkembang termasuk patogen dan non-patogen yang terdapat di dalam air 
kemungkinan perubahan virulensi dari strain Patoc I. telah dilakukan oleh Mugia et al. (1997) dengan melihat 
Keunikan dari strain ini menarik minat penulis untuk Lipopolisakarida (LPS). Kemampuan ini sangat 
melakukan penelusuran literatur mengenai bakteri berguna untuk epidemiologi dalam program kesehatan 
Leptospira strain Patoc I. Penekanan dalam penelusuran masyarakat. Lipopolisakarida merupakan antigen 
study literatur ini meliputi taxonomi bakteri Leptospira utama yang terlibat dalam klasifikasi serologis. 
strain Patoc I, teori-teori yang ada seputar mengenai Heterogenitas struktural dalam komponen karbohidrat 
bakteri Patoc I mengapa sering ditemukan pada LPS yang beragam berasal dari perbedaan di dalam gen 
penderita Leptospirosis serta apakah ditemukannya yang terlibat dalam biosintesis LPS, merupakan dasar 
bakteri Leptospira Patoc I dikategorikan seseorang adanya tingkat variasi antigenik yang sangat luas yang 
menderita Leptospirosis ataukah tidak, dan dapat diamati pada serovar. Klasifikasi berdasarkan 
kemungkinan adanya mutasi genetik dari bakteri Patoc serologis tampaknya akan digantikan oleh klasifikasi 
I. berdasarkan genetik. Klasifikasi genotipe sangat 
berbeda dengan klasifikasi berdasarkan serologis, 
METODOLOGI karena di dalam genomospesies sering ditemukan 
Tulisan ini merupakan analisis data sekunder yang serovar yang berasal dari L. interrogans dan juga dari L. 
didapatkan dari data penelitian serta tinjauan literatur. biflexa. Adanya heterogenitas genetik sudah dikenal 
sejak dahulu. Dengan melakukan studi berdasarkan 
HASIL DAN PEMBAHASAN hibridisasi, maka saat ini sudah dikenal lebih dari 16 
12Famili Leptospiraceae hanya terdiri dari tiga genera genomospesies.
yaitu: Leptonema, Turmeria, dan Leptospira. Genus Strain Patoc I adalah strain Leptospira yang 
Leptospira terdiri dari 10 genomospesies dan yang pertamakali dideskripsikan oleh Wolbach, and Binger 
paling penting adalah, L. interrogens merupakan pada tahun 1914 dalam artikel berjudul  Notes on a 
kelompok patogenik dan L. biflexa merupakan filterable spirochete from fresh water. Spirocheta biflexa 
ke lompok  non  pa togen ik .  Mas ing-mas ing  (new species).  dalam Journal of Medical Research. 
genomospesies dibagi lagi menjadi 23 serogrup yang di Beberapa tahun setelah ditemukannya bakteri 
dalamnya terdapat serovar yang memiliki hubungan Leptospira patogen berkembang spekulasi mengenai 
antigenik. Sampai saat ini sudah dikenal lebih dari 250 kemungkinan evolusi dari patogenik Leptospira dari 
9serovar .  Termasuk kedalam bakteri Leptospira patogen Leptospira yang hidup bebas di air (analog dengan 
adalah species Leptospira interogans, L. alexanderi, L. Leptosira biflexa) menjadi patogen terkait 
bogspetersenii, L fainei, L. genomospecies, L. inadai, L. kemampuannya menembus tubuh hewan. Teori ini 
kirschneri, L. meyeri, L. noguchi, L. santarosai, L. kenal  dengan  "Umwandlung"  teor i  ( t eor i  
w e i l i i ,  L .  w o l b a c h i i ,  L e p t o n e m a  i l l i n i ,  tranformasi/perubahan bentuk) dan diusung oleh  
Turneria(Leptospira) parva, sedangkan yang termasuk Uhlenhuth  dan oleh Baermann pada sekitar 1920-1930. 
dalam bakteri Leptospira non patogen adalah L. biflexa. Penelitian dilakukan dengan mengkultur serum dan 
Secara taxonomi bakteri Leptospira strain Patoc I jaringan tubuh hewan. bahkan "berhasil" melakukan 
(Ames) atau Patoc I (Paris) atau Patoc I ATCC 23582 infeksi buatan pada manusia yang menghasilkan gejala 
termasuk  serovar Patoc, serogroup Semaranga, demam dengan menggunakan bakteri strain dari air 
Genomospecies Leptospira biflexa, Genera Leptospira, (analog dengan Leptospira biflexa). Hasil penelitian 
Zoonosis adalah penyakit-penyakit dan infeksi nasional, kewaspadaan dini dan darurat penyakit (early 
yang secara alami dapat ditularkan dari hewan-hewan warning system and emergency preparedness), informasi 
vertebrata ke manusia dan atau sebaliknya. Pengertian kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner. 
tersebut juga mencakup keadaan dimana suatu Untuk memberdayakan pemerintah dan masyarakat 
organisme dapat hidup baik di dalam tubuh manusia Indonesia dalam mengantisipasi munculnya 'emerging 
maupun tubuh hewan, meskipun organisme tersebut dan reemerging zoonoses', maka perlu ditetapkan 
tidak secara umum ditularkan dari yang satu terhadap sejumlah agenda untuk memperkuat kapasitas dan 
lainnya. Zoonosis juga berlaku bagi suatu organisme strategi kemitraan antara pemerintah dan swasta antara 
penyebab penyakit yang hidup pada suatu lingkungan lain dengan penelitian terintegrasi antara kesehatan 
misalnya tanah, dan baik manusia maupun hewan manusia dan kesehatan hewan, pendirian pusat 
mengalami infeksi akibat kontak dengan tanah yang penelitian zoonosis, surveilans yang terstruktur pada 
1menjadi sumber infeksi tersebut.  Menurut Joint hewan domestik, satwa liar, dan manusia, pembentukan 
FAO/WHO Expert Committee on Zoonosis, maka tim respon kesehatan dan kesehatan hewan, 
klasifikasi zoonosis dapat dilakukan atas dasar jenis pembangunan infrastruktur, pembangunan tenaga kerja, 
inang reservoir yang merupakan sumber infeksi dan peningkatan koordinasi dan penguatan fokus bagi 
orgnisme penyebab penyakit menjadi 3 yaitu : kelembagaan yang terkait dengan penanganan masalah  
1. Anthropozoonosis zoonosis.(Tri Satya Putri Naipospos, Kebijakan 
2. Zooanthroponosis, Penanggulangan Penyakit Zoonosis Berdasarkan 
3. Amphixenosis, Prioritas Departemen Pertanian, Lokakarya Nasional 
Klasifikasi zoonosis berdasarkan siklus hidup organisme Zoonosis, Direktur Kesehatan Hewan Dirjen 
penyebab infeksi, maka zoonosis dibagi menjadi 4 Peternakan). 
(empat) macam, yaitu : Kepedulian Fakultas Kesehatan Hewan 
1. Zoonosis langsung (direct zoonoses) Universitas Gajah Mada (FKH UGM) terhadap  
2. Cyclozoonosis z o o n o s i s ,  m e n g g u g a h  s e m a n g a t  u n t u k  
3. Metazoonosis menyelenggarakan Seminar Internasional Zoonosis dan 
4. Saprozoonosis Penyakit Tropis pada tanggal 26- 27 Juni 2009 di Hotel 
Sifat penyakit zoonosis bervariasi bergantung Saphire Yogyakarta dengan tema “One World One 
kepada sifat agen patogen sebagai berikut : Health Challenge : Global Movement On Zoonotic 
1. Agen patogen berada pada hewan sebagai reservoir, Disease”. 
akan tetapi kasus pada manusia jarang terjadi atau Beberapa penyakit Zoonosis yang dipaparkan 
infeksinya bersifat “dead-end”, misalnya Anthrax, dalam Seminar Internasional Zoonosis tersebut yaitu 
Rabies, West Nile dan Nipah/Hendra. Anthrax, Toxoplasmosis, Leptospirosis, Pes, Flu burung 
2. Agen patogen tumbuh dengan baik pada hewan dan atau AI (Avian Influenza), rabies, Jembrana Disease 
manusia misalnya Tuberculosis sapi, Salmonelosis. Virus (JDV). Pertemuan tersebut mengundang keynote 
3. Agen  patogen berada pada situasi antara speakers dari beberapa negara seperti Jepang, Australia 
(intermediate) dimana hewan hanya bertindak dan Korea dan diikuti oleh peserta dari institusi 
sebagai inang utama, tetapi wabah pada manusia Pemerintah seperti Perguruan Tinggi, Loka Litbang 
lebih sering terjadi dan mata rantai penularan P2B2 Banjarnegara maupun pihak swasta. Kegiatan ini 
mengarah pada misalnya Monkeypox, Hanta, Lassa dilaksanakan selama 2 (dua) hari. Pada hari pertama 
dan Ebola. menampilkan seminar panel dengan pembicara utama 
4. Agen patogen yang secara bertahap beradaptasi dari Jepang, Koichiro Gamo, DVM, PhD memaparkan 
terhadap penularan dari manusia ke manusia dan saat materi tentang “Strategy for The Control Of Rabies in 
ini dapat menular antar manusia misalnya Japan”. Dilanjutkan dengan pembicara kedua dari Korea 
Tuberculosis pada manusia. yaitu Yong Ho Park dari College Veterinery Medicine, 
5. Agen patogen yang sumbernya dari hewan akan Seoul National University dengan judul “Diagnosis, 
tetapi secara tiba-tiba muncul pada populasi manusia Vaccination and Collaboration for Controlling Rabies”. 
misalnya HIV, Infuenza tipe A dan kemungkiinan Pembicara ketiga adalah Toshihiro Ito (Avian Zoonosis 
SARS. Research Center, Faculty of Agriculture, Tottori 
Untuk mengakomodir semua permasalahan dan University, Tottori, Japan) dan Hiroshi KIDA (The 
isu-isu mutakhir yang ada terutama berkaitan dengan Research Centre for Zoonosis Controll, Hokkaido 
'emerging and re-emerging zoonoses', maka sudah University, Sapporo, Japan) dengan materi Global 
saatnya seluruh peraturan perundangan yang berkaitan Strategy to Control AI. Masih menyangkut tentang AI, 
dengan bidang zoonosis yang ada di Indonesia dikaji tampil pula Roni Mudigdo dengan tema “Current 
ulang dan direvisi. Ada 4 subsistem yang sangat penting Situation of AI in Indonesia” dan Santoso Soeroso 
peranannya untuk pengendalian dan pemberantasan dengan tema “Global Pandemic of Human Influenza in 
zoonosis yaitu sistem surveilans dan monitoring Indonesia : Bird Flu or Swine Flu?”
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mendukung hanya  ada satu jenis Leptospira, yang dapat patogen diluar dari antigen yang kita pakai dalam uji 
berubah  karakteristik menurut keadaan lingkungan. MAT. Itulah salah satu sebab Patoc I meskipun bakteri 
Teori ini ditelaah secara kritis oleh Wolf pada non patogen, karena kemampuannya menjadi indikator 
tahun 1978 dalam Historical Review. The possible umum dari infeksi Leptospirosis (diketahui Patoc 
pathogenicity of water leptospires (L. biflexa) 1920- menunjukkan reaksi silang dengan berbagai strain 
1930 dalam jurnal Tropical and Geographical Medicine. bakteri Leptospira patogen) selalu digunakan sebagai 
14Dalam telaahnya Wolf menyatakan bahwa penelitian "battery antigen" pada MAT.
dilakukan dengan kotor dan tanpa mengidentifikasi Penggunaan Patoc I dalam penelitian lapangan 
kultur yang dilakukan, tanpa memperhatikan pada 9 laboratorium lapangan dan satu laboratorium 
kemungkinan reaksi silang pada hewan coba di rujukan menunjukkan keefektifan bakteri Patoc I sebagai 
laboratorium, kejadian tidak ilmiah dan tanpa kritik indikator umum Leptospirosis. Dalam penelitian 
disosialisasikan dan diterima luas saat itu. Observasi dan menunjukkan ketepatan 90% reaksi Patoc I untuk 
teori yang diajukan hampir dapat dipastikan berasal dari mendeteksi positif Leptospirosis dengan menggunakan 
kesalahan laboratorium yang besar, yang dievaluasi tidak Complement Fixation Test(CFT). Berikut ini adalah 
secara ilmiah dan dipertahankan hampir tanpa kritik dan strain yang menunjukkan reaksi silang dengan Patoc I 
1eksperimen yang tidak ilmiah.  pada penelitian tersebut yaitu serotype : pomona, sejroe, 
Selain Patoc I terdapat juga strain lain yang hyos, canicola, bataviae, grippothyposa, hebdomadis, 
15banyak dipakai sebagai serodiagnosis leptospirosis yaitu saxkoebing . 
Strain Veldrat Semarang 173 dan Madida (Serotypes Namun demikian sejalan dengan kemajuan di 
Semaranga), Strain Lublin (Serotypes Patoc), dan Strain bidang biomolekuler saat  ini penelitian  mengenai       L. 
Sao Paulo (Serotypes Sao Paulo) yang semuanya biflexa banyak dilakukan. Penelitian dari Pasteur 
termasuk dalam serogroup Semaranga. Hasil penelitian Institute menyimpulkan bahwa karakteristik dari L. 
Addamiano dan Babudieri menyatakan jenis Leptospira biflexa hklep and rrlep mutants, yaitu L. biflexa yang 
biflexa tersebut diatas banyak menunjukkan reaksi yang dimutasi di laboratorium pada heme (histidin 
sama dengan Leptospira pathogen yang sering dijumpai kinase/Hklep) dan  regulator/Rrlep   menunjukkan  
pada manusia, namun tidak menunjukkan reaksi yang bahwa fungsi Hklep dan Rrlep dapat menggantikan hem 
sama pada Leptospira pathogen yang umumnya E dan hem L yang ada pada Leptosira patogen. 
dijumpai pada hewan. Sehingga Leptospira biflexa Penemuan ini menunjukkan bahwa Hklep/Rrlep penting 
tersebut dapat dipakai sebagai serodiagnosis pada untuk pertumbuhan in vitro dari L. biflexa, dan 
manusia, namun tidak pada hewan (dalam penelitian menyarankan bahwa 2 komponen sistem ini termasuk 
tersebut yang digunakan yaitu Icterohaemorrhagie, pada mekanisme komplek yang mengatur alur 
3Copenhageni, Pomona, Bataviae and Canicola) . Hasil biosintetik heme. Namun perlu dicatat bahwa mutasi ini 
yang menunjukkan bahwa Patoc I kurang tepat dipakai dilakukan di laboratorium dan L. biflexa hklep and rrlep 
pada serodiagnosis Leptospirosis pada hewan juga mutasi hanya tumbuh dengan heme dan heme prekursor, 
merupakan kesimpulan dari penelitian Girio dan  serta hanya tumbuh pada media EMJH yang 
Mathias yang meneliti mengenai penggunaan Patoc I ditambahkan hemin.  Akan tetapi, peran secara pasti dari 
untuk serodiagnosis Leptospira pada babi. Bakteri kedua komponen ini belum jelas dan membutuhkan 
patogen yang digunakan yaitu Canicola, Grippothyposa, penelitian lebih lanjut yang sebaiknya mempelajari 
Hardjo, Icterohaemorrhagiae, Pomona, Tarassovi dan tentang hal -hal  menyangkut  b iokimia  dan 
13Woffi. transkripsional dari homoogus dua komponen sistem 
Komunikasi personal dengan Prof Solly Faine pada leptospira patogen, sebagai transport heme, 
salah satu penyusun buku Leptospira and Leptospirosis penyimpanan dan metabolisme yang sangat penting  
beliau menyatakan bahwa beberapa Leptospira patogen untuk bakteri patogen, sistem inilah mungkin yang 
dapat bereaksi dengan Patoc I pada MAT. Dengan kata berperan pada potensi untuk menjadi leptospirosis 
lain, Patoc I dapat menjadi indikator umum dari infeksi patogen. Penelitian ini ingin menunjukkan bahwa ada 
Leptospirosis. Reaksi dengan Patoc I menunjukkan kemungkinan mutasi dari Leptospira biflexa menjadi 
infeksi dengan strain bakteri Leptospira dari strain yang patogen meskipun mutasi tersebut dibuat di 
16tidak tersedia pada "battery antigen test MAT" (strain laboratorium.   Berbagai hasil penelitian mengenai 
yang digunakan untuk MAT pada laboratorium). atau bakteri Leptosira Patoc I masih terus berkembang, dan 
reaksi dengan Patoc I menunjukkan adanya reaksi silang adanya kemungkinan perkembangan dari teori mengenai 
dengan strain yang telah didiagnosis (yang menunjukkan bakteri Leptospira Patoc I sejalan dengan perkembangan 
reaksi positif), dengan kata lain Patoc I juga bereaksi teknologi yang menunjang kegiatan penelitian. Namun 
dengan beberapa strain Leptospira patogen. Jika darah demikian kiranya uraian yang merupakan rangkaian dari 
yang diperiksa tersebut hanya positif bereaksi dengan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
Patoc I, kita perlu mengetahui berapa banyak strain menjawab rasa penasaran tidak hanya bagi penulis juga 
Leptospira yang kita pakai dalam MAT yang kita bagi pembaca yang ingin mengetahuinya.
lakukan, karena reaksi dengan Patoc I besar SIMPULAN
kemungkinan menunjukkan reaksi positif dengan bakteri Berdasarkan penelusuran-penelusuran tersebut penulis 
8Kepadatan antigen disesuaikan menjadi kira  kira 2 x 10  sepasang spesimen serum berselang waktu untuk 
leptospira/ml. memperoleh serokonversi, peningkatan titer empat kali 
Serum yang akan diuji diencerkan, mula  mula 1 lipat, serta dapat menghilangkan fenomena reaksi 
: 50, lalu menjadi 1 : 200, 1:800 dan 1:3200 dengan paradoksial yang mungkin terjadi. (WHO 2003; 
phosphate-bufered saline (PBS) pH 7,4 kemudian Hartskeerl et al 2002; Levett 2003)
sebanyak 0,05 ml enceran serum tadi dimasukkan ke Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
dalam lubang lempeng plastik, ditambah 0,05 ml antigen menggunakan metode MAT adalah memerlukan media 
0dan diinkubasikan selama dua jam pada suhu 37  C kultur khusus Leptospira, sulit untuk memelihara strain  
sebelum dilakukan pembacaan. Pembacaan itu sendiri strain Leptospira agar tetap hidup dan masing  masing 
dilakukan dengan memindahkan campuran antigen  kultur strain mudah tercampur satu sama lain dan sangat 
serum tadi dengan ose pada gelas objek dan diamati mudah terkontaminasi oleh Leptospira saprofit ataupun 
dengan mikroskop medan gelap pada perbesaran 100 x. bakteri lain. (Hartskeerl et al 2002). Diharapkan dengan 
Sebagai titik akhir pembacaan adalah 50 % aglutinasi. dilaksanakannya pelatihan pemeriksaan leptospirosis ini 
Serum yang menunjukkan lebih dari 50 % aglutinasi kedepannya para peneliti dan teknisi Loka litbang P2B2 
pada pengenceran akhir (1:6400) dilakukan lagi Banjarnegara mempunyai kemampuan untuk 
pemeriksaan ulang dengan enceran yang lebih tinggi. melakukan pemeriksaan Leptospira menggunakan 
Pada setiap pemeriksaan disertakan kontrol positif (0,05 metode MAT sehingga dapat membantu kelancaran 
ml enceran serum homolog + 0,05 ml antigen) dan penelitian di bidang penyakit bersumber rodensia pada 
kontrol pembacaan 50 % aglutinasi (0,15 ml PBS + 0,05 umumnya dan leptospirosis pada khususnya. 
ml antigen).
Sebagai antigen digunakan serovar-serovar 
Leptospira berumur 5-8 hari yang ditumbuhkan di dalam 
media cair EMJH (Johnson dan Harris, 1967) yang 
mewakili 15 serogroup. Kepadatan antigen yang 
8digunakan kira  kira 2x10  Leptospira/ml. Sejumlah 
sama banyak (3 tetes, dengan pipet Pasteur) serum yang 
diperiksa dan antigen, diteteskan berturut  turut ke dalam 
satu lubang “WHO plate”, lalu diinkubasikan 2 jam pada 
suhu 37 C. Pembacaan dilakukan di bawah mikroskop 
medan gelap pada perbesaran 100x, dengan 
memindahkan suspensi serum antigen ke gelas obyek. 
Derajat pembacaan adalah menurut derajat aglutinasi 
yang terjadi, mulai dari 0 % aglutinasi sampai 100 % 
aglutinasi. Serum pada pengenceran akhir  1 :100 atau 
lebih encer yang menunjukkan 50 % aglutinasi 
dinyatakan positif. Pada setiap pemeriksaan, serum 
diperiksa dengan pemeriksaan pendahuluan pada 
pengenceran akhir serum  1 :100, serum yang 
menunjukkan > 50 % aglutinasi diperiksa lebih lanjut 
pada pengenceran akhir serum 1 : 400, 1 ; 1600 dan 1 : 
6400.
MAT dianggap  sebagai “baku emas” dalam 
serodiagnosis leptospirosis karena dapat mendiagnosis 
secara spesifik pada level serovar/serogroup dibanding 
pemeriksaan serologi lain. Tes ini menetapkan titer 
antibodi dalam spesimen serum (dengan pengenceran 
bertingkat) yang teraglutinasi bila bertemu dengan 
serovar/serogroup Leptospira yang cocok. Aglutinasi 
yang terbentuk dilihat dengan mikroskop medan gelap. 
Antibodi yang teraglutinasi dapat berupa IgM maupun 
IgG, oleh karena itu MAT tidak dapat menentukan 
apakah infeksi tersebut sedang berlangsung atau baru 
saja terjadi maupun infeksi yang telah lampau. Seperti 
tes serodiagnosis lainnya, tes ini idealnya menggunakan 
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Bakteri Leptospira Patoc I.................(Ikawati,et al)
0c. Media Leptospira Ellinghausen McCullough dipanaskan dengan waterbath 56 C selama 1 jam. 
Jihnson Harris (EMJH) Kemudian dibagi-bagi menjadi 3,6 ml/botol dan 
Media dasar, terdiri dari : disimpan dalam refrigerator.
TMDifco Leptospira Medium Base EMJH 2,3 gr
Sodium pyruvat 10 % 1 ml e. Media EMJH semisolid
Gliserol 10 % 1 ml Tambahkan 2,0 gr agar (Noble agar, Difco) ke dalam 
H O steril sampai volume akhir menjadi        900 ml 900 ml media dasar dan dipanaskan untuk melarutkan 2
pH dijadikan 7,4 dan diautoclave 1210C selama 15 agarnya. Kemudian larutan tersebut disterilkan di 
0menit dalam autoclave pada suhu 121 C selama 15 menit. 
0Bahan penyubur, terdiri dari : Setelah suhu media dasar mencapai kir-kira 50 C 
Bovine serum albumin fraksi V 10 gr tambahkan 100 ml bahan penyubur dan 
H O steril sampai volume akhir menjadi 30 ml dihomogenkan, disterilkan secara filtrasi dan 2
(Kedua bahan tersebut dibuat sehari sebelum dimasukkan ke dalam botol-botol. Diinkubasi pada 
0pembuatan media, disimpan di refrigerator) suhu 37 C selama 3 hari, setiap hari dipanaskan 
0Sambil diaduk ditambahkan : 1 ml CaCl 2H O 1%, 1 dengan waterbath 56 C selama 1 jam. Kemudian 2. 2
ml MgCl 6H O 1%, 1 ml ZnSO 7H O 0,4%, 0,1 dibagi- bagi menjadi 3,6 ml/botol dan disimpan dalam 2. 2 4. 2
CuSO 5H O 0,3%, 10 ml FeSO 7H O 0,5%, 1 ml refrigerator.4. 2 4. 2
cyanocobalamin 0,02% dan 12,5 ml Tween-80 10 %. 
Juga ditambahkan 20 ml serum kelinci normal yang f. Larutan PBS
0telah diinaktifkan 56 C selama 30 menit, dan 20 ml NaCl 0,85 % 1840 ml
larutan 5-Fluorouracil (10 mg/ml). pH dijadikan 7,4 Larutan Sorensen* 160 ml
dan ditambahkan 20 ml serum kelinci normal yang Dicampur dan diperiksa pHnya (pH 7,5) dan 
0telah diinaktifkan 56 C selama 30 menit, dan 20 ml disterilkan 15 lbs, 15 menit.
larutan 5-Fluorouracil (10mg/ml). pH dijadikan 7,4 Larutan Sorensen :
dan ditambahkan H O steril sampai volume akhir Na HPO 8,33 gr2 2 4
menjadi 100 ml. Disterilkan secara filtrasi. KH PO 1,09 gr2 4
Keterangan : 5-Fluorouracil dilarutkan dengan PBS H O 1 liter2
Pengerjaan MAT menggunakan 15 macam 
d. Media EMJH cair biakan serovar Leptospira sp hidup berumur 5  8 hari 
Sebanyak 900 ml media dasar ditambahkan 100 ml sebagai antigen (Tabel 1). Antigen ini ditumbuhkan 
bahan penyubur dan dihomogenkan, disterilkan dalam media cair EMJH (Johnson dan Harris, 1976) 
secara filtrasi dan dimasukkan ke dalam botol-botol. dengan penambahan 2 % serum kelinci dan 100 µg/ml 5-
0Diinkubasi pada suhu 37 C selama 3 hari, setiap hari fluorouracil dan dieramkan pada suhu 28 - 30 C. 
Serogroup Serovar Strain/Galur
Ichterohaemorrhagiae Ichterohaemorrhagiae RGA
Javanica Javanica Veldrat Bataviae 46
Celledoni Celledoni Celledoni
Canicola Canicola Utrecht IV
Ballum Ballum Mus 127
Pyrogenes Pyrogenes Salinem




Grippotyphosa Grippotyphosa Moskva V
Hebdomadis Hebdomadis Hardjoprajitno
Bataviae Bataviae Van Tienen
Tarassovi Tarassovi Perepelicin
Semaranga Semaranga Veldrat Semarang 173
Tabel 1. Strain Leptospira yang digunakan untuk Pemeriksaan MAT Serogroup 
Serovar Strain/Galur
sumber : www.google.com. gambar leptospira. diakses 16 mei 2008
Gambar. Bakteri Leptospira pada jaringan ginjal dan leptospira pada dark microscope
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Pela t ihan  pemer iksaan  lep tosp i ros i s  diencerkan akan cepat mati.
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kemampuan Bakteri ini termasuk dalam ordo spirochaetales, 
laboratorium bakteriologi yang ada di Loka litbang famili Leptospiraceae, genus Leptospira. Leptospira 
P2B2 Banjarnegara agar memiliki kemampuan bersifat aerob obligat dan tumbuh optimal pada suhu 28-  
0melakukan pemeriksaan Leptospirosis. Pelatihan 30  C. Media untuk pertumbuhannya adalah media dasar 
dilaksanakan selama 3 hari dari tanggal 29 Juni sampai 1 yang diperkaya dengan vitamin, asam lemak rantai 
Juli 2009, di Balai Besar Penelitian Vetereiner Bogor panjang sebagai sumber karbon dan garam amonium. 
dengan dipandu oleh Ibu Kusmiyati, M,Si dibantu oleh Genus Leptospira dibagi dalam dua spesies yaitu 
dua orang stafnya. Beberapa materi yang diberikan L.interrogans yang patogen dan L. biflexa yang non 
dalam pelatihan ini diantaranya teori umum patogen. L. interrogans dikenal lebih dari 200 serovar.
Leptospirosis dan pemeriksaan Leptospirosis secara Bahan-bahan yang diperlukan untuk 
laboratoris dengan metode MAT (Microscopic pemeriksaan laboratoris secara serologis menggunakan 
Aglutination Test). Pelatihan ini dilaksanakan mengingat MAT adalah :
bidang penelitian di Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
yang lebih fokus ke bidang penyakit bersumber a. Serum Sampel
rodensia, bahkan 3 tahun terakhir ini telah melakukan Berupa serum darah atau berupa organ-organ tubuh 
penelitian mengenai Leptospirosis. (hati, otak atau ginjal).  Untuk mendapatkan serum 
Leptospirosis adalah penyakit menular yang dapat dilakukan dengan cara; darah yang didapatkan 
dapat menyerang mamalia termasuk manusia. Penyakit dilakukan sentrifugasi pemutaran dengan kecepatan 
ini disebabkan oleh bakteri Leptospira interrogans yang 3000 rpm selama 10 menit dikerjakan untuk 
terdiri dari beberapa serovar. Gejala klinis penyakit ini memisahkan serum dari bekuan darahnya. Jika tidak 
sangat bervariasi dari yang ringan hingga yang berat dapat dilakukan pemeriksaan MAT pada hari 
bahkan dapat menyebabkan kematian penderitanya. penerimaan serum, maka serum disimpan pada suhu 
0 Leptospirosis dapat berbentuk infeksi yang bersifat 20 C sampai dilakukan pemeriksaan. Data umur, 
subklinik atau demam ringan yang dapat menyebabkan jenis kelamin dan tanggal pengambilan serum dari 
keguguran pada hewan bunting, sampai hepatitis dan penderita (pasien) dicatat. Serum yang akan diuji 
nephritis yang berat dan menyebabkan kematian karena harus tanpa bahan pengawet, tidak tercemar oleh 
kerusakan hati atau ginjal. Karena tidak ada gejala klinis mikroorganisme pencemar, tidak hemolisis dan 
yang patogonomis maka penegakan diagnosa harus dalam kondisi dingin selama di perjalanan menuju 
0ditunjang oleh pemeriksaan laboratoris. laboratorium. Disimpan pada suhu 20  C sampai 
Penularan Leptospirosis pada manusia terjadi waktu pengujian. Serum yang akan diuji diencerkan 
secara kontak langsung dengan hewan terinfeksi dengan Phosphate Buffer Saline (PBS) pH 7,5
Leptospira atau secara tidak langsung melalui genangan 
air yang terkontaminsai urin yang terinfeksi Leptospira. b. Antigen
Kuman ini masuk ke dalam tubuh melalui kulit yang luka Antigen yang digunakan adalah antigen hidup yaitu 
atau membran mukosa. biakan biakan Leptospira interrogans serovar  
Leptospira penyebab Leptospirosis berbentuk serovar Icterohaemorrhagiae, Javanica, Celledoni, 
spiral, tipis, lentur dengan panjang 10 - 20 µm dan tebal Canicola, Ballum. Pyrogenes, Cynopteri, Rachmati, 
0,1 µm serta memiliki 2 lapis membran. Kedua ujungnya Australis, Pomona, Grippotyphosa, Hardjo, 
mempunyai kait berupa flagelum periplasmik. Bergerak Bataviae, Tarassovi yang ditumbuhkan di dalam 
aktif maju mundur dengan gerakan memutar sepanjang media Ellinghausen, McCullough, Johnson and 
0sumbunya. Bentuk dan gerakannya dapat dilihat dengan Harris (EMJH) cair pada suhu 28-30 C selama 5 - 9 
mikroskop medan gelap atau mikroskop fase kontras. hari. Antigen harus murni dan  homogen serta 
8Leptospirosis peka terhadap asam dan dapat hidup di berkonsentrasi kira  kira 2 x 10 C  Leptospira per 
dalam air tawar selama kurang lebih satu bulan, tetapi di mililiter.
dalam air laut, air selokan dan air kemih yang tidak 
